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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari sudut kajian teologis, para agamawan mengatakan bahwa berdasarkan

asal-usuInya seluruh agama yang dianut oleh manusia dapat dikelompokkan

menjadi dua kategori.

Pertama, “agama kebudayaan” (cultural religion) disebut juga agama tabi’i

atau agama ardhi, yaitu agama yang bukan berasal dari Tuhan dengan jalan

diwahyukan, melainkan agama yang ada karena hasil proses antropologis, yang

terbentuk dari adat-istiadat dan melembaga dalam bentuk agama formal.

Kedua, “agama samawi” atau “agama wahyu” (revealed religions) , yaitu

agama yang dipercayai diwahyukan Tuhan melalui Malaikat-Nya kepada

utusan-Nya yang dipilih dari manusia. Agama wahyu ini disebut Ad-Dinul al-

Haqq (Q.S 48: 28) atau agama#r// fledged; yaitu agama yang mempunyai nabi

dan rasul, mempunyai kitab suci dan ummat. Secara historis, penerapan agama

wahyu ini dapat diberikan kepada agama yang mengajarkan adanya wahyu yaitu

agama Yahudi, Nasrani dan Islam. 1

Dalam perkembangannya, baik agama tabi’ i maupun agama samawi

mengalami perubahan, baik pada sistim kepercayaan, upacara, maupun lembaga

keagamaannya. Perubahan itu bisa dalam hal kepercayaan terhadap Tuhan yang

1 Dadang Kahnlad, Sosiologi ,Agama (Bandung: PT Rosdakarya, 2002), 35

1
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mereka sembah dari Monotheisme ke Politheisme bisa juga dalam hal upacara-

upacara keagamaan yang mereka lakukan. Oleh karena itu, dalam agama Islam

dikenal dengan bid’ah dan khurafat yaitu penambahan ajaran agama dari ajaran

aslinya (ajaran yang dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW).2

Adanya perubahan dalam agama-agama itu, lebih banyak disebabkan oleh

proses degenerasi (pemburukan), baik karena faktor manusia penganut agama itu

sendiri maupun karena faktor persentuhan agama tersebut dengan berbagai

keyakinan dan kepercayaan lain di suatu tempat. Dalam mempersepsi ajaran

agama yang diyakininya, seseorang penganut agama banyak dipengaruhi oleh

pengalaman hidup dan lingkungan sosial budaya sekelilingnya. Dalam

pergaulannya, seseorang penganut agama bergaul dengan beberapa penganut

yang berbeda dan bertemu dengan kepercayaan lain selain agamanya, misalnya

dengan ajaran magis, mistis yang subyektifitis, takhayul dan Fanatisme.

Keyakinan-keyakinan lain itu banyak mempengaruhi pandangan keberagamaan

dan praktek keagamaan seseorang yang akhirnya diwariskan turun-temurun

kepada generasi sesudahnya.

Dalam interaksi Islam dengan berbagai budaya lokal tentu terdapat

kemungkinan Islam mewarnai, mengubah, mengolah dan memperbarui budaya

lokal, tetapi mungkin pula Islam justru diwarnai oleh berbagai budaya lokal

Melalui hal ini timbul proses lokalisasi (Jawanisas j) unsur-unsur Islam yang

dalam sastra budaya Jawa melahirkan Islam Kejawen. Islam Kejawen adalah

2 Ibid, 36



3

masyarakat Jawa yang meyakini agama Islam namun tidak menjalankannya

dengan sepenuh hati yang disebut golongan Kejawen, yaitu mereka yang lebih

menekankan kebatinan dalam diri.3

Suasana kejawen mengajarkan kepada mereka tentang adanya kekuatan

adikodrati yang mereka sebut kesakten, dan masih berpengaruhnya roh para

leluhur dan roh alam dalam kehidupan manusia seperti yang mereka sebut

meme(Ii, lelembut, tuyul, demit, jin dan danyang dan lain-lain. Bila mereka ingin

hidup tanpa gangguan atau malah dibantu oleh makhluk halus tersebut maka

seseorang harus berbuat sesuatu untuk mempengaruhinya seperti berprihatin,

berpuasa, menyampaikan sesaji dan mengadakan selamatan. Selamatan dengan

memberikan sesuatu adalah cara yang paling mewarnai kehidupan religi orang

jawa.4 Demikian juga halnya deI gan sedekah bumi bagi masyarakat desa

Karangwungu Kecamatan Karanggcneng Kabupaten Lamongan adalah tradisi

yang berakar dari kebiasaan masya akat yang berupa upacara sebagai ungkapan

syukur masyarakat petani setelah nlereka melaksanakan panen raya. Pada saat

pelaksanaan upacara Sedekah bumi masyarakat datang secara berduyun-duyun

dengan membawa makanan dan berkumpul di makam yang dianggap keramat

dengan disertai do’a yang ditujukan kepada danyang yang menguasai desa

Karangwungu, dengan harapan d4nyang tidak mengganggu dan mampu

mendatangkan rizki.

3 Dr, Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa (Jakarta: Teraju, 2003), 8
4 ZuIyani Hidayah, Ensiklopedia Suku Bangsa di Indonesia (Jakarta: LP3 ES, 2001), 108
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Masalahnya bagi ummat Islam dan sebagian masyarakat desa Karangwungu

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan, kepercayaan akan adanya ruh

dan daya gaib ini bertentangan dengan agama Islam. Agama Islam yang disebar-

kan oleh Nabi Muhammad Saw, dari Makkah ke Madinah adalah Islam yang

sejati, yaitu Islam yang memancarkan budaya Islam syar’i yakni suatu bentuk

pemahaman dan pengalaman nabi atas agama yang belum dipengaruhi oleh

unsur-unsur budaya lokal ; akan tetapi justru mengubah budaya Arab jahiliah.)

Islam Syar’i dibuat tlntuk nlenrbedakannya dengan bentuk-bentuk agama

Islam yang telah dipengaruhi oleh unsur-unsur budaya lokal. Agama Islam yang

asli adalah yang bersumber dari Al-qur’an dan Al-hadist, serta pengalaman yang

dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Islam syar’i merupakan kesatuan utuh antara

aspek aqidah (iman), aspek lslan1 (aturan-aturan formal) dan aspek Ihsan ( moral

spiritual).

Untuk memungkinkan manusia itu berfungsi sesuai dengan apa yang telah

djpolakan sejak awal penciptaannya, maka mereka diberlakukan seperangkat

prinsip yang di sebut aqidah. Dalam Hadist disebutkan bahwa pengertian

Aqidah (inran) adalah sebagai berikut

.aJb ._4l4 . _-,=\:\J ' \,+ J J J 4,JJ dC)L$ 3 Ab =,Jj; :)\ Jk\\J J - \+J

f=4 3\ JJ)(

\

d\ )4 9/JJ

s Dr, Simuh, Islam dan Pergllnllllan
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Intisari dari aqidah (Iman) menurut perspektif Al-qur’an adalah penegasan Allah

Swt yang jernih dan mumi, serta tak kenal kompromi terhadap setiap mitos dan

kemusyrikan. Sementara Islam dalam Hadist dijelaskan sebagai berikut:

33 ;)bJ\ e.:6:' 3 43\ JyJ \XJ J\3 43\ \\ d\ 1 3\ Jg:3 Jt f)\w'l\

(+~. , 139) )’',,.' 41 ORb Jt d\ :JJ JL&AJ f+J ;LTJ\

islam menganut faham rasional dan jernih, yang menolak setiap kuasa ruhani

selain Allah Swt. Agar manusia tetap sebagai manusia sepanjang hidupnya,

maka ditetapkan seperangkat ketentuan yang nrengatur segenap aspek kehidupan

mereka, baik secara individual maupun sosial geografis bisa secara lokal,

regional maupun internasional. Ketentuan itulah yang disebut manusia ditata

secara etos, etis, moral dan estetis. Secara etos , manusia punya ketentuan untuk

berhubungan dengan Allah dan segala yang berkaitan dengan kepercayaan

kepada keesaan-Nya. Secara etis manusia mempunyai ketentuan untuk

bel-hubungan dengan sesamanya (sosialisasi) dalam berbagai interaksi guna

meujudkan masyarakat manusia yang sama harkat dan derajat, adil, makmur

aman dan sentosa (lahir batin) hingga tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

MuraI berarti menciptakan manusia beradab, berkesopanan, berkomunikasi antar

mereka, baik . sama maupun berbeda jenis sesuai dengan fungsi dan

kedudukannya. EstetIS berarti upaya manusia untuk memperindah atau

memperhalus, baik terhadap pribadi, sesama, ataupun lingkungan. Adapun Ihsan

adalah aspek spiritual dan moral, dalam hadist diterangkan bahwa 1 hsu\ adalah



6

( 4' '\JJ) J 1/ CU 3v7 :k 11 Jb , iJ aK &1 4,i Jt JL_>N.

beribadah kepada Allah seolah-olah melihat Dia; atau tidak melihat Dia, ia

merasa selalu dilihat oleh Allah Swt.6

Pada dasarnya Islam mengajak manusia bersatu guna melaksanakan Ta 'abud

ItaIIa h . Secara ideal Islam adalah suatu sistem yang menjamin keberhasilan dan

kemakmuran umat manusia di muka bumi ini, serta mengajak manusia agar

senantiasa mengerahkan segala aktivitasnya pada kehidupan yang kekal dalam

rangka mencapai Mardlalillah. Hal ini tidak saja berlaku pada masa nabi

Muhammad Saw, tapi sejak nabi Nuh As. Sebagaimana Firman Allah dalam

Stlrat m-Syuurah ayat 13 :

i , P\:j! !+ & j 61 Uj! $ ji 64jt j 6; 9 ;Dj C 33\ :d iii [’)
41 ;1,::ac :if;==’ JbIg si '>;JU J :3:d* ' Xii JibI ); J

J J 3 / of a /'’ J / / a / oT /9 / JP,

' :3 331 64;j ;a :3 41 ulLi LJt

Artinya -. Allah telah mensyari'atkan aMma seoJgalmanc, telah dlwa;!atKan-
Nya kepada Nuh, dan Yang kami wahyuakan kepadamu dan yang
kanli wasiat kan kepada Ibrahim, Musa dan Isa (yaitu) '' tegakkantah
agama dan janganlah kamu berpecah belah padanya). Berat bagI
orang-orang musyrik, agama yang kamu serukan pada mereka.

Allah menlili h pada agama yang dikehendaki dan memberi petunjuk
kepada orang yang yang mau kembali kepada agama-Nya.

Islam berfungsi memelihara integritas kehidupan manusia agar hubungan

manusia tidak kacau dan memberikan petunjuk kepada manusia serta alam

sekelilingnya agar saling menghidupi. Islam berfungsi sebagai alat pengatur

6 Burhanudin Hsubkv, Bid ’ah hid 'ah di IncIomesin , (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 4
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untuk mewujudkan keutuhan hubungan vertikal antara manusia dengan Rabb-

nya dan hubungan horizontal antar manusia atau dengan alam sekitarnya.

Sebagai ajaran tauhid, Islam memanggil manusia untuk meng-esa-kan zat, sifat

dan af al Allah yang sering disebut keimanan, Dengan kata lain untuk mentaati

perintah Allah itu bisa dengan berbagai cara seperti membasmi segala bentuk

ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran Islam serta merubah situasi dan kondisi

tertentu menjadi kondisi yang sesuai dengan Islam.7

Namun kenyataannya di masyarakat pedesaan tradisional, upacara-upacara

ritual selalu menjadi bumbu dalam berbagai kegiatan keagamaan. Rjtual-ritual

religius membantu orang untuk mengembangkan rasa sepaguyuban (sense of

community) kebersamaan dan kerukunan. Misalnya mereka bersama-sama ambil

bagian dalam pesta perkawinan, kelahiran, kematian dan bersama-sama ambil

bagian untuk merayakan musim tanam dan musim panen.

Ritual keagamaanpun mewarnai kehidupan masyarakat desa Karangwungu

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan, bahkan sudah menjadi tradisi

pada masyarakat desa tersebut. Namun ketika sedekah bumi sudah menjadi

tradisi di tengah-tengah masyarakat muncul pro dan kontra dalam pelaksanaan

tradisi tersebut. Tradisi yang dimaksud adalah sedekah bumi, sedekah bumi bagi

sebagian masyarakat desa Karangwungu adalah suatu tradisi yang harus

dilestarikan, tetapi sebagian yang lain menganggap sedekah bumi menyalahi

aqidah Islam.

7 Ibid.
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Terlepas dari tradisi atau menyalahi aqidah Islam, ternyata sedekah bumi

menjadi suatu fenomena keagamaan di desa Karangwungu setiap tahunnya

meskipun terjadi perbedaan pendapat.

B. Perumusan Masalah

Dari paparan diatas dapat ditarik permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangan masyarakat desa Karangwungu Kecamatan Karanggeneng

Kabupaten Lamongan tentang upacara sedekah bumi ?

2. Faktor apa yang mempengaruhi terjadinya pro dan kontra dalam pelaksanaan

upacara sedekah bumi ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pandangan masyarakat desa Karangwungu Kecamatan Karang-

geneng Kabupaten Lamongan tentang diadakannya upacara sedekah bumi.

2. Mengetahui faktor-faktor yang menimbulkan pro dan kontra dalam

pelaksanaan upacara sedekah bumi.

D. Penegasan Judul

Sebelum lebih lanjut membahas isi skripsi ini perlu terlebih dahulu

diberikan penjelasan tentang apa yang dimaksudkan dalam judul, agar memper-

oleh gambaran yang jelas tentang judul skrIpsi ini sebagai berikut :

Pro : Setuju dengan,8

Kontra : Dalam keadaan tidak setuju, keadaan menentang.9

8 Kamus Besar bahasa IndonesIa, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 701
9 Ibid. 459



9

Sedekah bumi Selamatan yang diadakan sesudah panen (pemo-tongan

padi) sebagai ungkapan syukur.IO

Suatu wilayah yang berada di Kecamatan Karanggeneng

Kabupaten Lamongan propinsi Jawa timur.

Jadi yang dimaksud judul “Pro dan Kontra Pelaksanaan Upacara Sedekah Bumi

di Desa Karangwungu Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan adalah

perpedaan pendapat masyarakat tentang pelaksanaan upacara sedekah bumi sebagai

ungkapan syukur sesudah panen di desa Karangwungu Kecamatan Karanggeneng

Kabupaten Lamongan.

E. Populasi Dan Sampel

1. Populasi penelitian

Populasi penelitian ini adalah warga desa Karangwungu yang berjumlah 600

jiwa yang telah berusia dewasa, baik yang menolak maupun yang mendukung

diadakannya sedekah bumi dari seluruh warga yang berjumlah 1565 jiwa

2. Sampel penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa apabila subyek kurang dari

100 orang, lebih baik diambil semuanya sehingga penmelitiannya adalah

penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih dari 100 orang

dapat diambil antara 10-20% atau 20-25% atau lebih.11 Dan yang menjadi

sampel penelitian ini adalah 60 orang dari masyarakat desa Karangwungu

1/VDa l-LCLI CUI 14 W WIHLI

IO Ibid. 1008

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: LP3ES,
2000), 120



10

Kecamatan Karanggeneng baik yang setuju dengan pelaksanaan upacara

sedekah bumi maupun yang tidak setuju.

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Random sample (sampel secara

acak).

F. Sumber Data Yang Di Gunakan

Sumber data yang menyangkut tempat, di mana dan dari mana serta dari

siapa peneliti bisa mendapatkan data. Informasi atau data penelitian ini

diperoleh dari responden dengan perincian sebagai berikut :

1. Sumber data primer (data lapangan) dengan perincian sebagai berikut

a. Tokoh agama

b. Tokoh masyarakat

c. Masyarakat yang mendukung upacara sedekah bumi

d. Masyarakat yang menolak upacara sedekah bumi

2. Sumber data sekunder ( data dokumentasi) dengan perincian sebagai berikut :

a. Buku-buku

b. Dokumentasi-dokumentasi

c. Disertasi dan lain-lain

G. Metode Penelitian

1. Metode pengumpulan data ,

Alat pengumpulan data yang direncanakan dalam penelitian ini adalah penggu-

naan skedul wawancara dengan daftar pertanyaan, di mana alat pengumpulan

data tersebut dioperasikan dengan teknik sebagai berikut :
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a.

b.

Teknik Observasi

Dalam pelaksanaan penelitian observasi adalah cara pengambilan data dengan

menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain, peneliti sebagai

non partisipan observer untuk melihat pelaksanaan upacara sedekah bumi,

Teknik Interview atau wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dengan cara tanya jawab dengan bertatap muka antar si penanya dengan si

penjawab dengan alat yang dinamakan Interview Guide (panduan

interviuw). 12

Wawancara dilakukan pada responden yang telah ditentukan mereka adalah

masyarakat yang setuju diadakannya sedekah bumi dan masyarakat yang

tidak setuju sedekah bumi. Tema wawancara adalah bagaimana pandangan

masyarakat desa karangwrmgu tentang diadakannya upacara sedekah bumi.

Teknik Dokumentasi

Dalam pelaksanaan penelitian, metode ini digunakan untuk melihat data

inventaris desa tentang keadaan penduduk, jumlah penduduk, mata pencaha-

rian penduduk, pendidikan penduduk dan sarana pendidikan.

d. Tehnik Angket

Angket atau Questionnaire adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan

melalui pos atau secara langsung untuk di isi dan dikembalikan atau dapat

dijawab dibawah pengawasan peneliti. Responden di tentukan berdasarkan

C

12 Muh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 331
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teknik sampling.13 Angket yang disebar bersifat terbuka dan tertutup

disamping anket tertutup yang mempunyai sejumlah jawaban di tambah

alternatif jawaban terbuka yang memberi kesempatan kepada responden

untuk memberi jawaban disamping atau di luar jawaban yang tersedia. 14

2. Metode Pengolahan Data

a. Editing, yaitu meneliti kembali data yang terkumpul dari responden.

b. Koding, yaitu memberi kode pada masing-masing jawaban yang tertentu

menurut kode masing-masing,

c. Tabulasi, yaitu memasukkan dari jawaban responden ke dalam tabel dengan

kategori masing-masing.

3. Metode Analisis Data

Data yang telah dihimpun melalui Observasi dan angket di Tabulasi untuk

memperoleh gambaran tentang perbedaan pendapat masyarakat terhadap pelaksanaan

rpacara sedekah bumi di desa Karangwungu Kecamatan Karanggeneng Kabupaten

Lamongan. Sementara dalam Analisis data Bogdan Taylor mendefinisikan metode

penelitian kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan data Diskriptjf berupa kata-

<ata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.

Selanjutnya berkenaan dengan hal tersebut maka peneliti menggunakan Analisis

iiskrjptif analisis, dalam bentuk prosentase dengan menggunakan rumus :

P F/N x 100

<eterangan P : Prosentase

13 Prof. S Nasution, Metode Reseach , (Jakarta: Bumi Aksarq 1996), 128
14 Ibid. 130
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F : Frekuensi Gumlah responden)
N : Jumlah responden.

Analisis data dilakukan dengan memberikan analisis setiap data yang masuk dengan

memberikan penjelasan tertulis. Sedangkan hasil wawancara digunakan sebagai data

pendukung analisis data.

H. Sistematika Pembahasan

BAB 1 : Bab I diterangkan tentang Pendahulllan yang meliputi latar

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelian, definisi

ope{asianal, metodologi penelitian mencakup populasi dan

sampel, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data dan metode analisis data, serta diakhiri dengan

sistematika pembahasan.

BAB II : Dalam Bab II dibahas mengenai studi teorItis yakni secara

berurutan dibdlas tentang sistem kepercayaan berisi tentang

pengertian kepercayaan, teori asal usul kepercayaan, bentuk bentuk

kepercayaan serta kepercayaan masyarakat Jawa. Kemudian sistem

upacara meliputi pengertian upacara dan ritual Tradisional,

Pengertian sedekah bumi, bentuk-bentuk penyimpangan

pelaksanaan sedekah bumi.

BAB III : Bab III berisi tentang penyajian data tentang pro dan kontra tentang

pe]aksmlaa1 upacara sedekah bumi di desa Karangwungu,

Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan. Meliputi
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gambaran umum medan penelitian mencakup batas-batas desa

Karangwungu, jumlah penduduk, jumlah penduduk menurut agama,

sarana pendidikan. Proses upacara sedekah di desa Karangwungu,

Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan.

BAB IV: Analisis Data meliputi analisis djskriptjf pelaksanaan upacara

sedekah bumi, serIa analisis tentang pro dan kontra masyarakat

terhadap pelaksanaan upacara sedekah bumi di desa Karangwungu,

Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan.

BAB V : Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

1. SISTEM KEPERCAYAAN

A. Pengertian Kepercayaan

Kata kepercayaan secara sematik (pengetahuan tentang seluk beluk

dan pergeseran kata-kata) artinya:

1. Iman kepada agama, maksudnya kepercayaan yang berkenaan dengan

agama.

2. Anggapan (keyakinan) bahwa benar-benar ada, misalnya kepercayaan

pada dewa-dewa, orang-orang halus itu ada. 1

Selanjutnya kata kepercayaan menurut istilah yang ada di Indonesia

dewasa ini adalah kepercayaan (keyakinan terhadap Tuhan yang maha Esa

diluar agama dan bukan agama baru, melainkan bagian kebudayaan nasional.

B. Teori Asal-Usul Kepercayaan

Berbagai macam teori tentang asal usul agama telah dikemukakan

oleh sarjana dari berbagai disiplin ilmu, terutama ilmu sosial. Mereka telah

mencoba meneliti tentang asal usul agama atau menganalisa sejak kapan

manusia mengenal agama dan kepercayaan terhadap Tuhan. Teori-teori

1 Abdul Mutho lib Ilyas, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan dI Indonesia, (Surabaya: CV
Amin, 1988), 9-1 1

15
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terpenting tentang asal-mula dan inti religi itu ada berbagai pendirian dan

teori yang berbeda-beda. Teori-teori terpenting adalah :

1. Teori bahwa kelakuan manusia yang bersifat religi itu terjadi karena

manusia mulai sadar akan adanya faham jiwa.

2. Teori bahwa kelakuan manusia yang bersifat religi itu terjadi karena

manusia mengakui adanya banyak hal yang tidak dapat diterangkan oleh

akalnya.

3. Teori bahwa kelakuan manusia yang bersifat religi itu terjadi dengan

maksud untuk menghadapi krisis-krisis yang ada dalam jangka waktu

hidup manusia.

4. Teori bahwa kelakuan manusia yang bersifat religi terjadi karena kejadian

luar biasa dalam hidupny% dan dalam alam sekelilingnya.

5. Teori bahwa kelakuan manusia yang bersifat religi terjadi karena getaran

emosi yang di timbulkan dalam jiwa manusia sebagai akibat dari

pengaruh rasa kesatuan sebagai warga masyarakat.

6. Teori bahwa kelakuan manusia yang bersifat religi terjadi karena manusia

mendapat firman Tuhan.2

Dalam paparan berikut ini, akan dikemukakan beberapa teori agama dari

para Ilmuwan yang telah me14kuk~an penelitian tersebut antara lain :

Teori Jiwa

r

1.

2 Koentjaraningral B,b,mpa p,kok Antropologi Sosial (Jakarta: PT Dian Rakyat, 1985), 221

b
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Para penganut teori ini berpendapat, agama yang paling awal

bersamaan dengan pertama kali mengetahui bahwa di dunia ini tidak hanya

dihuni oleh makhluk materi, tetapi juga makhluk imateri yang disebut Jiwa

(anima). Pendapat ini dikemukakan oleh Ilmuwan Inggris Edward Burned Tylor

( 1832-1917), dalam bukunya yang sangat terkenal, The Primitif Culture (1872),

ia menegaskan bahwa agama adalah “ kepercayaan terhadap makhluk spiritual”,3

yang kemudian terkenal dengan teori Animisme.

Ia mengatakan bahwa asal mula agama bersamaan dengan munculnya

kesadaran akan adanya roh atau jiwa.

Mereka mulai memahami tentang adanya mimpi dan kematian, yang

mengantarkan mereka kepada pengertian bahwa kedua peristiwa itu merupakan

bentuk pemisahan antara roh dan tubuh kasar, apabila orang meninggal dunia,

rohnya mampu hidup terus. Dari sanalah muncul kepercayaan bahwa roh orang

yang telah meninggal kekal abadi, selanjutnya roh akan mengunjungi manusia,

menolong manusia, bisa mengganggu manusia dan juga mampu menjaga

manusia yang masih hidup, terutama keluarga teman dan lain-lain.

Alam semesta ini dipercayai penuh dengan jiwa-jiwa yang bebas

merdeka. E.B Tylor tidak menyebut Soul atau jiwa lagi, tetapi spirit atau

makhluk halus.4 Jadi pikiran manusia telah mentransforlnasikarI kesadaran

akan adanya jiwa yang akhirnya menjadi kepercayaan kepercayaan kepada

3 Daniel L PaIs, Seven Theories of Religion Te rj , (Yogyakarta: Qalam, 2001 ), 41

4 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama , (Bandung: PT Rosda karya, 2002), 36



18

makhluk-makhluk halus. Selanjutnya mengenai asal usul agama Tylor

sebagaimana dengan Darwin menggunakan teori evolusi, Evolusi agama

meliputi tingkat yang paling dasar dari evolusi agama adalah ketika manusia

percaya bahwa makhluk-makhluk halus itulah yang menempati alam

sekeliling tempat tinggal mereka. Berdasarkan kepercayaan itu, makhluk

halus menjadi objek penghormatan dan penyembahan manusia dengan

berbagai upacara keagamaan berupa do’a, sesaji atau korban. Kepercayaan itu

yang disebut Animisme.

Pada tingkat selanjutnya dalam evolusi agama, manusia percaya

bahwa gerak alam ini disebabkan oleh jiwa yang ada dibelakang peristiwa

alam itu. Sungai-sungai mengalir, matahari, bulan, angin topan yang

menderu, tumbuh-tumbuhan digerakkan oleh jiwa alam itu. Kemudian jiwa

itu dipersonifikasikan dengan makhluk yang mempunyai kemauan, berpribadi

dan berfikir. Tingkat kedua dari evolusi agama ini disebut polytheisme yang

merupakan tingkatan dari perkembangan manjsme, pemujaan terhadap ruh

nenek moyang.5

Tingkat ketiga merupakan evolusi agama terakhir bersamaan dengan

timbulnya susunan kenegaraan di dalam masyarakat, timbul juga kepercayaan

bahwa dialam dewa-dewa juga terdapat sistem kenegaraan yang serupa dengan

susunan kenegaraan manusia. Pada kehidupan masyarakat, para dewa pun

dikenal stratifikasi sosial dewa, dimulai dari tertinggi sampai yang terendah.
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Dari sini timbul kesadaran baru bahwa semua dewa hakikatnya penjelmaan

dari satu dewa tertinggi. Dari sini berkembang kepercayaan pada satu Tuhan

yang disebut juga monotheisme.

2. Teori Batas Akal

Teori ini menyatakan bahwa permulaan terjadinya agama, karena

manusia mengalami gejala yang tidak dapat dijelaskan dengan akalnya. Teori

batas akal ini berasal dari pendapat seorang ilmuwan besar Inggris, James G.

Frazer. Menurut Frazer manusia biasa memecahkan berbagai persoalan

hidupnya dengan akal dan sistem pengetahuanya. Tetapi akal dan sistem

pengetahuan ada batasnya, oleh karena itu berbagai persoalan hidup banyak

yang tidak dapat dipecahkan dengan akal mereka, maka mereka

memecahkannya melalui magic atau ilmu gaib.

Menurut James G. Frazer, magic adalah sesuatu yang diusahakan

dengan segala perbuatan manusia untuk mencapai keinginan manusia untuk

menguasai kekuatan alam untuk menghindari bahaya dan mendapatkan

kemurahannya

Pada mulanya, manusia hanya menggunakan ilmu gaib untuk

memecahkan soal- soal hidupnya . yang ada di luar batas kemampuan dan

pengetahuan akalnya. Lambat laun terbukti banyak perbuatan magjcnya itu

tidak ada hasilnya. Oleh karena itu, ia mulai percaya bahwa alam ini hanya

5 Daniel L PaIs, Seven Theories ... ., 46
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didjami oleh makhluk- makhluk halus yang lebih berkuasa daripada manusia.

Maka mereka mulai mencari hubungan yang baik dengan makhluk-makhluk

halus yang mendiami alam itu. Dengan demikian, hubungan baik ini

menyebabkan manusia mulai mempercayakan nasibnya kepada kekuatan yang

dianggap lebih dari dirinya. Dari sinilah mula timbulnya religi.

Menurut Frazer, ada perbedaan antara magic dan religi . Magic adalah

segala sistem perbuatan dan sikap manusia untuk mencapai suatu maksud

dengan menguasai dan menggunakan kekuatan hukum- hukum gaib yang ada

di dalam. Sedangkan agama (religi) adalah segala sistem kepercayaan dan

sistem perbuatan manusia untuk mencapai suatu maksud dengan cara

menyandarkan diri kepada kemauan dan kekuasaan Tuhan, makhluk- makhluk

halus, roh, atau dewa- dewa yang menguasai alam. Berbagai macam ritus

merupakan cara manusia agar Tuhan berkenan menolongnya dari segala

permasalahan hidup.6

3. Teori Masa Krisis Dalam Hidup Individu

Pandangan ini berasal antara lain dari sarjana- sarjana seperti, M.

Crawley dalam bukunya Tree Life (1905), dan diuraikan secara luas oleh A.

Van Gennep dalam bukunya yang !erkenal, Rites de passage (1909). Menurut

sarjana- sarjana tersebut, dalam jangka waktu hidupnya manusia mengalami

banyak krisis, yang menjadi obyek perhatiannya, dan sering amat menakutkan.
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Betapa bahagianya hidup orang, ia selalu ingat akan kemungkinan-

kemungkinan timbulnya krisis dalam hidupnya. Krisis- krisis itu yang terutama

berupa bencana- bencana sakit dan maut, tak dapat dikuasajnya dengan segala

kepandaian, kekuasaan, atau kekayaan harta benda yang mungkin dimilikinya.

Dalam jangka waktu hidup manusia, ada berbagai masa dimana kemungkinan

adanya sakit dan maut itu besar sekali, yaitu misalnya, pada masa kanak-

kanak, masa peralihan dari usia pemuda ke dewasa, masa hamil, masa

kelahiran, dan akhirnya maut. Dalam hal menghadapi masa krisis serupa itu

manusia butuh melakukan perbuatan untuk memperteguh imannya dan

menguatkan dirinya. Perbuatan- perbuatan serupa itu, yang berupa upacara-

upacara pada masa- masa krisis tadi itulah yang merupakan pangkal dari religi

dan bentuk- bentuk religi yang tertua.

4. Teori Kekuatan Luar Biasa

Pendirian ini, yang untuk mudanya akan kita sebut “ teori kekuatan

luar biasa' ’ , terutama diajukan oleh sarjana antropologi bahasa Inggris, R.R.

Marett dalam bukunya The Threshold of Religion (1909). Sarjana ini mulai

menguaraikan teori dengan suatu kecaman terhadap anggapan- anggapan Tylor

mengenai timbulnya kesadaran marIusia terhadap jiwa

Menurut Marett, kesadaran tersebut adalah hal yang bersifat

terlampau kompleks bagi pikiran makhluk manusia yang baru ada pada tingkat-

6 Dadang Kahmad, Op cit, hal 27
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tingkat permulaan daripada kehidupannya di muka bumi ini. Sebagai lanjutan

daripada kecamannya teori animisme Tylor itu, maka Marett mengajukan

sebuah anggapan baru. Katanya, pangkal dari segala kelakuan keagamaan di

timbulkan karena suatu perasaan rendah terhadap gejala- gejala dan peristiwa-

peristiwa yang dianggap oleh manusia dahulu sebagai tempat adanya kekuatan-

kekuatan yang melebihi kekuatan-kekuatan yang telah dikenal manusia di alam

sekelilingnya, disebut supranatural. Gejala-gejala, hal-hal, dan peristiwa-

peristiwa yang luar biasa itu dianggap akibat dari suatu kekuatan supernatural,

atau kekuatan luar biasa, atau kekuatan sakti.

Adapun kepercayaan kepada suatu kekuatan sakti yang ada dalam

gejala-gejala, hal-hal, dan peristiwa-peristiwa yang luar biasa tadi, dianggap

oleh Marett suatu kepercayaan yang ada pada makhluk manusia sebelum ia

percaya pada makhluk halus, dan roh, dengan perkataan lain sebelum ada

kepercayaan animis itulah sebabnya bentuk religi yang diuraikan Marett itu

sering disebut Prearlimisme.

5. Teori Sentimen Kemasyarakatan

Teori ini menyatakan bahwa agama yang permulaan muncul itu

karena adanya suatu getaran, emcIsi yang ditimbulkan dalam jiwa manusia

akibat dari pengaruh rasa kesatuan sebagai sesama warga masyarakat. Teori ini

berasal dari ilmuwan Prancis, Emile Durkheim, yang diuraikan dalam bukunya,

The Elementary of the Religious L@ (1965). Dalam bukunya itu, Durkheim


